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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia kini menjadi negara tujuan wisata bagi para wisatawan domestik 

maupun mancanegara. Kota Bandung merupakan salah satu kota tujuan wisata 

yang ada di Indonesia. Kota Bandung dikenal sebagai kota yang sejuk, asri dan 

juga sangat nyaman karena kota ini berada di daerah dataran tinggi yang 

lingkungannya masih hijau dengan banyaknya pohon yang tumbuh di sekitar kota 

sehingga kota ini mendapat julukan kota Kembang. 

Sebagai sebuah kota tujuan wisata, kota Bandung harus bisa memberikan 

berbagai fasilitas penunjang yang bisa menjadi daya tarik bagi para wisatawan 

agar merasa senang dan betah saat berlibur. Fasilitas penunjang tersebut di 

antaranya adalah tempat rekreasi, restoran, tempat berbelanja dan hotel. Hotel 

merupakan salah satu faktor penting sebuah kota tujuan wisata karena memiliki 

nilai jual yang tinggi dalam bisnis pariwisata. 
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Kini banyak investor asing maupun domestik yang saling berlomba untuk 

menanam modal dan membangun hotel di kota Bandung, karena pembangunan 

hotel di kota Bandung ini selain untuk memajukan pembangunan kota Bandung, 

tapi juga memiliki potensi finansial yang besar bagi para investor. 

Selain untuk tujuan wisata, hotel juga bisa menjadi tujuan bisnis. Hotel 

dengan tujuan bisnis maupun wisata harus memiliki sarana-sarana yang dapat 

mendukung kebutuhan para tamu. Untuk memuaskan tamu dalam segala hal, 

tentunya hotel tersebut harus dapat memperhatikan berbagai aspek yang ada untuk 

meningkatkan nilai jual dan kualitas hotel itu sendiri. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang ada saat ini, 

maka para desainer dituntut untuk semakin kreatif dan imajinatif dalam 

menciptakan sebuah desain, khususnya dalam mendesain sebuah hotel agar 

terlihat indah namun tetap memperhatikan faktor fungsi dan ergonomis dalam 

perancangannya. 

Fasilitas-fasilitas umum dan kamar dalam hotel haruslah didesain dengan 

baik oleh para desainer sehingga mampu menciptakan suasana yang nyaman dan 

sesuai dengan keinginan para tamu hotel. Oleh karena itu diperlukan sebuah 

desain interior yang mampu menciptakan sebuah suasana yang luar biasa dan 

inovasi yang kuat. 

Perencanaan dan perancangan sebuah hotel sebaiknya sesuai dengan iklim 

dan lokasi dari pembangunannya. Di kota Bandung yang kawasannya berhawa 

sejuk dan jauh dari polusi udara serta polusi suara, mempunyai iklim tropis, 

sehingga sangat cocok bila perencanaan dan perancangan desain hotel di kota 
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Bandung menggunakan konsep desain yang bernuansa tropis/alam. Konsep 

tersebut diharapkan menjadi salah satu solusi bagi para tamu hotel yang 

menginginkan kesegaran jiwa dan raga serta kenyamanan yang sulit mereka 

dapatkan di kota asal mereka contohnya wisatawan dari kota Jakarta. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

• Bagaimana menerapkan konsep desain interior bernuansa tropis/alam  di 

dalam sebuah hotel? 

• Bagaimana merancang sebuah desain interior dalam sebuah hotel yang 

dapat menunjang proses kegiatan para wisatawan dan juga para pebisnis? 

 

1.3. Tujuan Perancangan 

• Merancang desain interior hotel yang bisa memberikan fasilitas lengkap 

sebagai tempat beristirahat dan rekreasi bagi para tamu hotel yang datang 

dengan tujuan wisata maupun bisnis, dengan menampilkan nuansa 

tropis/alam di dalamnya namun tetap memperhatikan faktor fungsi dan 

ergonomis dalam perancangannya. 

 

1.4. Identifikasi Masalah 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perancangan adalah : 

• User yang ada di dalam hotel adalah para tamu hotel dan pegawai hotel, 

maka harus dibuat sebuah pola kedekatan antar ruangan dan sistem 

sirkulasi yang baik dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing user. 
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Fasilitas-fasilitas ruangan di dalam hotel terbagi antara ruang-ruang 

public, semi public, private dan service. Ruangan-ruangan tersebut harus 

diatur sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan user dengan tetap 

memperhatikan pola sirkulasi yang baik di dalam lingkungan hotel bagi 

para tamu dan pegawai hotel. 

• Menentukan posisi-posisi ruangan di dalam lingkungan hotel sesuai 

dengan prinsip desain interior sebuah hotel yang mengutamakan 

kelancaran sirkulasi di dalam hotel dan hubungan kedekatan antar ruang 

yang baik sesuai dengan kebutuhan user, yaitu para tamu hotel maupun 

pegawai hotel. 

• Dalam perancangan desain interior hotel tersebut selain harus menentukan 

konsep desain yang tepat, juga harus tetap memperhatikan faktor 

ergonomis, kenyamanan / suasana dan juga keamanan bagi para user. 

 

1.5. Metode Perancangan 

Metode penelitian dan pencarian data dalam pendekatan masalah 

dilakukan dengan metode sebagai berikut : 

• Studi Literatur / Kepustakaan 

Dengan cara mencari teori ilmiah mengenai hotel, fungsi, aktifitas user, 

dan gambar-gambar desain penunjang dalam bentuk buku teori, majalah 

dan sebagainya yang berhubungan dengan proses perancangan sebuah 

desain interior sebuah hotel. 
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• Studi Lapangan / Survei 

Dengan cara survei ke tempat lokasi hotel yang akan dikerjakan dan 

mencari informasi mengenai data – data yang dibutuhkan untuk 

mendukung proses perancangan desain interior hotel tersebut. 

• Studi Banding 

Dengan cara melakukan survei ke hotel lain untuk mencari alternatif dan 

perbandingan bentuk desain interior masing – masing hotel. 

 

1.6. Sistematika Pembahasan  

Pada Bab I yaitu Pendahuluan, penulis memaparkan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan perancangan, identifikasi masalah, metode perancangan, 

dan sistematika pembahasan. 

Pada Bab II yaitu Kajian Teori, penulis menjelaskan landasan teori yaitu 

definisi hotel, jenis –jenis hotel, klasifikasi hotel dan pembagian zona area hotel. 

Pada Bab III yaitu Deskripsi Projek penulis mendeskripsikan projek Hotel 

Grand Seriti dan identifikasi masalah. 

Pada Bab IV yaitu Konsep Perancangan, penulis menguraikan 

pendahuluan / tujuan perancangan, konsep / tema desain, konsep bentuk, material 

dan warna, konsep ruang, konsep teknis / utilitas, pola kedekatan dan kebutuhan 

ruang, zoning / blocking dan pemaparan implementasi konsep desain / proses 

perancangan, proses penataan ruang, dan perancangan denah khusus. 

Pada Bab V yaitu Penutup, penulis membuat simpulan dan saran. 


